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ABSTRAK

ULFA DESIANTI LIDING. Penanganan Kasus Tumor Mammae pada Anjing Shitzu
di Klinik Hewan Jogja . Di bawah Bimbingan drh. Baso Yusuf, M. Sc.

Tumor mammae adalah benjolan abnormal pada kelenjar mammae karena pertumbuhan
sel yang tidak terkendali yang berasal dari parenkim, stroma, areola dan papilla mammae. Tumor
mammae sendiri ada yang bersifat jinak dan bersifat ganas. Proses terjadinya tumor akibat
adanya perubahan struktur sel dan terjadi proliferasi yang berlebihan dan tak berguna yang tak
mengikuti pengaruh jaringan sekitarnya. Proliferasi abnormal sel tumor akan menggangu fungsi
jaringan normal dengan menginfiltrasi dan memasukinya dengan cara menyebar ke organ
lainnya. Tujuan penulisan dari studi kasus ini adalah untuk mengetahui gambaran dan
penanganan dari penyakit pada kasus tumor mamme terutama pada anjing. Metode diagnosis
yang dilakukan meliputi anamnesis, pemeriksaan fisik, dan pemeriksaan lanjutan berupa sitologi.
Hasil pemeriksaan fisik masih dalam keadaan normal dan pada hasil pemeriksaan Klinis
diperoleh bahwa benjolan pada area abdomen Kiri pasien yang teraba kenyal. Pada pemeriksaan
sitologi sampel tumor mammae pasien teridentifikasi adanya ciri-ciri keganasan. Penanganan
yang dilakukan yaitu operasi mastectomy dan pemberian obat-obatan pasca operasi seperti
antibiotik dan suplemen.

Kata Kunci: Carcinoma mammae, Anjing Shitzu, Anisositosis



ABSTRAK

ULFA DESIANTI LIDING. Mammary Tumor Case Management in Shitzu Dogs
at Jogja Veterinary Clinic. Under the Guidance drh. Baso Yusuf, M. Sc.

Mammary tumors are abnormal lumps in the mammary gland due to uncontrolled cell
growth originating from the parenchyma, stroma, areola and mammary papilla. Mammary
tumors themselves are benign and malignant. The process of tumor occurrence is due to changes
in cell structure and excessive and useless proliferation that does not follow the influence of
surrounding tissues. Abnormal proliferation of tumor cells will interfere with normal tissue
function by infiltrating and entering it by spreading to other organs. The purpose of writing this
case study is to find out the description and treatment of the disease in cases of mammary
tumors, especially in dogs. The diagnosis methods include history taking, physical examination,
and further examination in the form of cytology. The results of the physical examination were
normal and the results of the clinical examination showed that the lump on the patient's left
abdominal area was palpable. The cytological examination of the patient's mammary tumor
sample identified the characteristics of malignancy. The treatment performed was mastectomy
surgery and postoperative medications such as antibiotics and supplements.

Keywords: Carcinoma mammae, Shitzu Dog, Anisositosis
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Anjing merupakan hewan yang banyak disukai untuk dijadikan hewan kesayangan karena
kecerdasannya, sifatnya yang setia, serta kemampuannya untuk berkomunikasi dengan
pemiliknya. Kecintaan manusia terhadap anjing secara langsung mempengaruhi cara
pemeliharaan dan perawatan anjing. Status kesehatan dari anjing merupakan aspek penting yang
harus diperhatikan (Simarmata et al., 2021). Salah satu penyakit yang sering mengganggu
kesehatan anjing adalah neoplasma. Neoplasma atau tumor termasuk ke dalam salah satu
penyakit yang umumnya menyerang anjing. Neoplasma ada yang bersifat jinak (benign) dan ada
yang bersifat ganas (malignant) atau yang lebih dikenal dengan istilah kanker. Neoplasma
merupakan kumpulan sel abnormal dimana terbentuk oleh sel-sel yang tumbuh terus menerus,
secara tidak terbatas, tidak terkoordinasi dan tidak ada manfaatnya bagi tubuh (Rickyawan et al.,
2022).

Kelenjar mammae merupakan struktur epidermis yang berlokasi di lapisan dermis dan
subkutan. Kelenjar ini juga sering mengalami gangguan pada anjing di setiap umur dan jenis
kelamin, seperti terjadinya peradangan hingga tumor. Tumor atau neoplasma dapat diartikan
sebagai suatu pertumbuhan abnormal dan tidak terkontrol yang mengalami transformasi atau
perubahan pada satu atau lebih tempat utama dalam tubuh inang. Penyakit degeneratif ini
merupakan salah satu penyakit pada hewan kesayangan, khususnya anjing dan kucing (Latif et
al., 2022). Tumor mammae adalah benjolan abnormal karena pertumbuhan sel yang tidak
terkendali yang berasal dari parenkim, stroma, areola dan papilla mammae. Tumor mammae
sendiri ada yang bersifat jinak (fibroadenoma) dan bersifat ganas (karsinoma). Tanda klinis yang
paling umum dari tumor mammae yaitu adanya massa yang dapat dirasakan. Massa tersebut
biasanya tidak terasa nyeri (Azmi et al., 2020).

Tumor mammae merupakan kasus tertinggi kedua yang paling sering terjadi pada anjing
setelah tumor kulit. Tumor mammae mewakili 25% sampai 30% dari seluruh jumlah kasus tumor
yang terjadi pada anjing. Tumor mammae merupakan salah satu tipe tumor yang sering
menyerang anjing betina dengan tingkat insidensi sekitar 52%. Anjing betina muda berumur di
bawah 2 tahun memiliki resiko rendah, sedangkan anjing betina dewasa yang berumur di atas 2
tahun memiliki resiko yang semakin meningkat secara substansial. Faktor usia, hormon, genetik,
dan nutrisi juga berpengaruh dalam proses terjadinya tumor karena dapat menyebabkan
perubahan struktur dan fungsi dalam kelenjar mammae (Benavente et al., 2016). Ras tertentu
yang lebih sering terkena seperti Chihuahua, Poodle, Dachshund, Yorkshire Terrier, Cocker
Spaniel, Brittany Spaniel, English Setter, Boxer Dog, dan Doberman Pincher (Spoeri et al.,
2015).



Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka disusunlah tugas akhir ini untuk
membahas terkait kasus serta penanganan tumor mammae pada anjing yang biasanya dilakukan
sebagai tambahan referensi.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana gambaran kasus tumor mammae pada anjing shitzu di Klinik Hewan
Jogja ?
2. Bagaimana penanganan kasus tumor mammae pada anjing shitzu di Klinik Hewan
Jogja?

2.3 Tujuan Penulisan
1.  Mengetahui gambaran kasus tumor mammae pada anjing shitzu di Klinik Hewan
Jogja
2. Mengetahui penanganan kasus tumor mammae pada anjing shitzu di Klinik Hewan
Jogja
1.4 Manfaat Penulisan
Manfaat penulisan adalah untuk menambah pengetahuan mahasiswa dalam penanganan
kasus tumor mammae, meningkatkan skill dalam penanganan kasus tumor mammae serta
memberikan informasi kepada klien mengenai tindakan yang perlu dilakukan.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Etiologi Tumor Mammae

Neoplasma merupakan kumpulan sel abnormal yang tidak terkendali dan tumbuh terus
menerus secara tidak terbatas, tidak berkoordinasi dengan sel di sekitarnya dan tidak ada
manfaatnya bagi tubuh. neoplasma sering disebut dengan tumor. Tumor sering ditemukan pada
anjing yang berumur rata-rata 8 tahun keatas. Tumor mammae adalah benjolan abnormal karena
pertumbuhan sel yang tidak terkendali yang berasal dari parenkim, stroma, areola dan papilla
mammae. Tumor mammae sendiri ada yang bersifat jinak (fiboroadenoma) dan bersifat ganas
(karsinoma). Secara anatomi, karsinoma memiliki ukuran yang bervariasi, berbentuk teratur dan
noduler, tidak ada batas yang jelas dengan jaringan sekitar dan tidak berkapsul (Ruwaidah et al.,
2015).

Penyebab tumor mammae masih belum jelas (idiopatik) dan banyak faktor yang diduga
menjadi pemicu yang mendukung terjadinya tumor mammae seperti ketidakseimbangan hormon,
usia dan genetik. Tumor mammae pada anjing dapat disebabkan oleh pengaruh hormon dengan
risiko peningkatan sel tumor dapat terjadi setelah siklus estrus. Sel tumor baik jinak maupun
ganas memiliki reseptor estrogen dan progesteron. Hormon-hormon ini akan menginduksi
terjadinya hipertrofi pada parenkim mammae setelah siklus estrus. Faktor endokrin memiliki
pengaruh dalam proses terjadinya tumor karena dapat menyebabkan perubahan struktur dan
fungsi dalam kelenjar mammae (Conneely et al., 2015).

2.2  Patogenesis Tumor Mammae

Proses terjadinya tumor akibat adanya perubahan struktur sel dan terjadi proliferasi yang
berlebihan dan tak berguna yang tak mengikuti pengaruh jaringan sekitarnya. Proliferasi
abnormal sel tumor akan menggangu fungsi jaringan normal dengan menginfiltrasi dan
memasukinya dengan cara menyebar ke organ lainnya (Dorn et al., 2018). Tumor dapat
memasuki pembuluh darah dan pembuluh limfe. Sel tumor yang berada dalam pembuluh darah
dan pembuluh limfe dapat bermetastase ke organ tubuh yang lainnya. Tumor akan memasuki
dinding pembuluh darah dan apabila endotelnya rusak akan terjadi trombosis pembuluh darah.
Apabila tumor itu masuk lumen pembuluh darah, maka pertumbuhan tumor ini akan
mengakibatkan obstruksi dari pembuluh darah. Sel tumor malignant yang berproliferasi dapat
melepaskan diri dari sel tumor induk dan masuk ke sirkulasi untuk menyebar ke tempat lain
(Sartini et al., 2015).

Faktor hormon dapat menyebabkan terbentuknya tumor pada kelenjar mammae
diakibatkan karena kadar estrogen yang menibgkat dan kadar progesterone yang menurun.
Umumnya estrogen berfungsi untuk pertumbuhan sistem duktus yang luas serta penumpukan
lemak pada mammae. Sedangkan fungsi progesteron adalah meningkatkan perkembangan
lobules payudara dan alveoli yang mengarah pada proliferasi, pembesaran dan sekresi alveolar.
Pada saat memasuki siklus estrus ketidakseimbangan hormon menyebabkan peningkatan



timbunan lemak dan perkembangan jaringan pada mammae. Pembentukan lobulus dan alveoli
juga terjadi penurunan akibat kadar progesteron yang berkurang didalam tubuh. Jika kejadian ini
terjadi secara terus menerus maka dapat menyebabkan terjadinya tumor mammae (Price dan
Willsone, 2015).

Faktor genetik pembentukan tumor disebabkan karena adanya mutasi gen yang
diwariskan induk ke anak. Sel normal dapat berubah menjadi sel kanker jika mengalami
kerusakan pada DNA. DNA berperan untuk mengatur siklus pertumbuhan dan kematian sel,
maka setiap perubahan atau kerusakan pada DNA akan memengaruhi sel. Pada sel kanker, DNA
yan g rusak tidak diperbaiki dan kerusakan tersebut menyebar ke sel abnormal baru yang lahir
dari sel yang rusak. Induk yang mengalami tumor mammae dapat mewariskan cacat DNA dan
gen seperti BRCAL dan BRCAZ2 (Enginler et al., 2014).

2.3  Tanda Klinis Tumor Mammae

Tanda klinis pada hewan yang mengalami tumor mammae tidak terlihat dan tidak
signifikan akibat tidak adanya rasa sakit dan tanpa disadari oleh hewan sehingga tidak
memunculkan perubahan sikap dari hewan penderita. Secara umum tumor mammae memiliki
karakteristik tumbuh dengan cepat, biasanya berwarna merah dan terdapat kebengkakan pada
benjolan, terdapat titik hitam di tengah benjolan beserta adanya cairan berwarna putih, kuning,
atau hijau di dalam kantung, halus, dan bergerak di bawah kulit (Gorda et al., 2018).

Pada pemeriksaan fisik dapat teraba benjolan pada kelenjar mammae dengan konsistensi
padat, berbatas jelas, berwarna sama seperti permukaan kulit, dan dapat digerakkan. Selain itu,
benjolan juga dapat berbau busuk, semakin lama semakin membesar menyebar ke mammae
lainnya dan bisa terkadang benjolan mengalami ulser dan mengeluarkan eksudat (Rickyawan et
al., 2022). Jika penyakit ini telah berlanjut, gejala lain seperti lesu, nafsu makan menurun,
penurunan berat badan, dan/atau kesulitan bernapas mungkin terjadi, tetapi gejala-gejala ini tidak
spesifik dan mungkin disebabkan oleh penyakit lain (Cohn dan Cote, 2020).

Gambar 1. Pasien yang mengalami tumor mammae ditandai dengan benjolan pada kelenjar
mammae (lingkaran merah) (Rickyawan et al., 2022).



2.4 Penanganan Tumor Mammae

Penanganan dalam kasus tumor mammae dapat dilakukan dengan kemoterapi dan
tindakan pembedahan. Tindakan pembedahan paling umum digunakan untuk terapi atau
penanganan kasus ini yaitu mastectomy. Terdapat beberapa macam mastectomy, Yyaitu
pengangkatan tumor tunggal (lumpectomy), pengangkatan kelenjar mammae yang terkena tumor
(mastectomy sederhana), mastectomy regional dan pengangkatan kelenjar mammae yang terkena
beserta beberapa kelenjar limfatik dan limfonodus (modifikasi mastectomy radikal), dan
pengangkatan semua rangkaian kelenjar mammae beserta limfonodus yang berhubungan
(mastectomy radikal) (Papazoglou et al., 2014).

Pembedahan dilakukan untuk mengangkat semua jaringan yang terkena, jika
memungkinkan. Ukuran, jumlah, dan lokasi tumor umumnya menentukan jumlah jaringan dan
jumlah kelenjar mammae yang perlu diangkat (mastectomy). Dokter hewan dapat
merekomendasikan bahwa ovariohysterectomy perlu dilakukan pada saat pengangkatan tumor
untuk mencegah penyakit rahim dan pelepasan hormon lebih lanjut oleh ovarium.
Ovariohysterectomy tidak dapat mencegah timbulnya tumor mammae kecuali dilakukan pada
usia dini. Kemoterapi, terapi radiasi, dan terapi hormonal untuk tumor mammae jarang
direkomendasikan setelah operasi karena tidak terlalu efektif. Oleh karena itu, landasan
keberhasilan dengan tumor mammae pada anjing dan kucing adalah pencegahan melalui spaying
/ neutering dan identifikasi dini serta operasi pengangkatan jika telah muncul (Cohn dan Cote,
2020).



